
101 

 

BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Agar sistem berjalan, dalam kegiatan implementasi sistem membutuhkan 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan minimal perangkat keras yang harus dipenuhi agar sistem 

dapat berjalan dengan baik adalah sebagai berikut: 

1. Kapasitas Random Access Memory (RAM) 2024 MB. 

2. Processor minimal Intel Core 2 Duo. 

3. Harddisk minimal berkapasitas 180 Gb. 

4. VGA Card 512 MB On Board. 

5. Printer untuk mencetak data yang diperlukan. 

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan agar sistem dapat berjalan dengan baik 

adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Operasi Microsoft Windows 7. 

2. Microsoft Visual Studio 2012. 

3. Microsoft SQL Server 2008 R2. 

4.2 Implementasi Sistem 

Pada bagian implementasi sistem dijelaskan tentang fungsi-fungsi bagian 

aplikasi, cara penggunaan aplikasi, serta tampilan dan fungsi kontrol aplikasi. 
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4.2.1. Form Login 

Form Login berfungsi untuk membedakan hak akses dari setiap 

pengguna. Apabila id pengguna dan password tidak sesuai dengan yang sudah 

tersimpan dalam database, maka pengguna tidak bisa masuk atau mengakses 

sistem productions planning and control. Pengguna menginputkan pada textbox 

id pegawai dan password, setelah itu pengguna menekan login untuk masuk ke 

dalam sistem. Tampilan Form Login dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Form Login 

4.2.2. Form Utama 

Jika pengguna telah berhasil masuk ke dalam sistem setelah melewati 

proses login, maka sistem akan menunjukkan atau menampilkan Form Utama. 

Form Utama merupakan form yang menampilkan beberapa menu yang dapat 

diakses oleh pengguna. Menu yang muncul pada form utama disesuaikan dengan 

hak akses pengguna tersebut. Form utama dapat dilihat pada Gambar 4.2.  
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Gambar 4.2 Form Menu Utama 

4.2.3. Form Master Pegawai 

Form Master Pegawai merupakan suatu form Master yang berfungsi untuk 

mengolah data pegawai. Pada form ini akan digunakan oleh Admin untuk 

memasukkan data pegawai kedalam program. Pengolahan data yang dapat 

digunakan dalam form ini antara lain menambahkan data pegawai, mengubah data 

pegawai, dan menghapus data pegawai yang telah tersimpan di dalam database. 

Form Master pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Form Master Pegawai 

4.2.4. Form Master Pelanggan 

Form Master Pelanggan merupakan suatu form Master yang berfungsi 

untuk mengolah data pelanggan. Pada form ini akan digunakan oleh Bagian 

Marketing untuk memasukkan data pelanggan kedalam program. Pengolahan data 

yang dapat digunakan dalam form ini antara lain menambahkan data pelanggan, 

mengubah data pelanggan, dan menghapus data pelanggan yang telah tersimpan 

di dalam database. Form Master pelanggan dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Form Master Pelanggan 

4.2.5. Form Master Produk 

Form Master Produk merupakan suatu form Master yang berfungsi untuk 

mengolah data produk. Pada form ini akan digunakan oleh Bagian admin untuk 

memasukkan data produk kedalam program. Pengolahan data yang dapat 

digunakan dalam form ini antara lain menambah data produk, mengubah data 

produk dan menghapus data produk yang telah tersimpan di dalam database. 

Form Master produk dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Form Master Produk 

4.2.6. Form Master Rakitan 

Form Master Rakitan merupakan suatu form Master yang berfungsi 

untuk mengolah data rakitan. Pada form ini akan digunakan oleh admin untuk 

memasukkan data rakitan kedalam program. Pengolahan data yang dapat 

digunakan dalam form ini antara lain menambahkan data rakitan, mengubah data 

rakitan, dan menghapus data rakitan yang telah tersimpan di dalam database. 

Form Master rakitan dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Form Master Rakitan 

4.2.7. Form Master Bahan Baku 

Form Master Bahan Baku merupakan suatu form Master yang berfungsi 

untuk mengolah data bahan baku. Pada form ini akan digunakan oleh Bagian 

Perencanaan untuk memasukkan data bahan baku kedalam program. Pengolahan 

data yang dapat digunakan dalam form ini antara lain menambahkan data bahan 

baku, mengubah data bahan baku, dan menghapus data bahan baku yang telah 

tersimpan di dalam database. Form Master bahan baku dapat dilihat pada Gambar 

4.7. 
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Gambar 4.7 Form Master Bahan Baku 

4.2.8. Form Master Bill Of Materiall 

Form Master Bill Of Material merupakan suatu form Master yang 

berfungsi untuk mengolah data Bill Of Material. Pada form ini akan digunakan 

oleh admin untuk memasukkan data Bill Of Material kedalam program. 

Pengolahan data yang dapat digunakan dalam form ini antara lain menambahkan 

data Bill Of Material, mengubah data Bill Of Material, dan menghapus data Bill 

Of Material yang telah tersimpan di dalam database. Form Master Bill Of 

Material dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Form Master Bill Of Material 

4.2.9. Form Master Bobot Pekerjaan 

Form Master Bobot Pekerjaan merupakan suatu form Master yang 

berfungsi untuk mengolah data bobot pekerjaan. Pada form ini akan digunakan 

oleh untuk memasukkan data bobot pekerjaan kedalam program. Pengolahan data 

yang dapat digunakan dalam form ini antara lain menambahkan data bobot 

pekerjaan, mengubah data bobot pekerjaan, dan menghapus data bobot pekerjaan 

yang telah tersimpan di dalam database. Form Master bobot pekerjaan dapat 

dilihat pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Form Master Bobot Pekerjaan 

4.2.10. Form Master Penerimaan Bahan Baku 

Form penerimaan bahan baku merupakan suatu form yang berfungsi untuk 

mengolah data penerimaan bahan baku. Pada form ini akan digunakan oleh admin 

untuk memasukkan data penerimaan bahan baku kedalam program. Pengolahan 

data yang dapat digunakan dalam form ini antara lain menambahkan data 

penerimaan bahan baku. Form transaksi produksi dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Form Transaksi Produksi 
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4.2.11. Form Transaksi Produksi 

Form Transaksi Produksi merupakan suatu form yang berfungsi untuk 

mengolah data transaksi produksi. Pada form ini akan digunakan oleh admin 

untuk memasukkan data transaksi produksi kedalam program. Pengolahan data 

yang dapat digunakan dalam form ini antara lain menambahkan data transaksi 

produksi. Form transaksi produksi dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Form Transaksi Produksi 
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4.2.12. Form Rencana Kebutuhan Bahan Baku 

Form Rencana Kebutuhan Bahan Baku merupakan suatu form yang 

berfungsi untuk mengolah data rencana kebutuhan bahan baku. Pada form ini akan 

digunakan oleh Bagian admin untuk memasukkan data rencana kebutuhan bahan 

baku kedalam program. Pengolahan data yang dapat digunakan dalam form ini 

antara lain menambahkan data rencana kebutuhan bahan baku. Form rencana 

kebutuhan bahan baku dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Form Rencana Kebutuhan Bahan Baku 

4.2.13. Form Rencana Kemajuan Produksi 

Form Rencana Kemajuan Produksi merupakan suatu form yang berfungsi 

untuk mengolah data rencana kemajuan produksi. Pada form ini akan digunakan 

oleh admin Perencanaan untuk memasukkan data rencana kemajuan produksi 

kedalam program. Pengolahan data yang dapat digunakan dalam form ini antara 

lain menambahkan data rencana kemajuan produksi. Form rencana kemajuan 

produksi dapat dilihat pada Gambar 4.15. 
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Gambar 4.13 Form Rencana Kemajuan Produksi 

4.2.14. Form Rencana Kebutuhan Tenaga Kerja 

Form Rencana Kebutuhan Tenaga Kerja merupakan suatu form yang 

berfungsi untuk mengolah data rencana kebutuhan tenaga kerja. Pada form ini 

akan digunakan oleh Bagian admin untuk memasukkan data rencana kebutuhan 

tenaga kerja kedalam program. Pengolahan data yang dapat digunakan dalam 

form ini antara lain menambahkan data rencana kebutuhan tenaga kerja. Form 

rencana kebutuhan tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Form Rencana Kebutuhan Tenaga Kerja 

4.2.15. Form Rencana Biaya Lain 

Form Rencana Biaya Lain merupakan suatu form yang berfungsi untuk 

mengolah data rencana biaya lain. Pada form ini akan digunakan oleh admin 

untuk memasukkan data rencana biaya lain kedalam program. Pengolahan data 

yang dapat digunakan dalam form ini antara lain menambahkan data rencana 

biaya lain. Form rencana biaya lain dapat dilihat pada Gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Form Rencana Biaya Lain 

4.2.16. Form Realisasi Kebutuhan Bahan Baku 

Form Realisasi Kebutuhan Bahan Baku merupakan suatu form yang 

berfungsi untuk mengolah data realisasi kebutuhan bahan baku. Pada form ini 

akan digunakan oleh bagian admin untuk memasukkan data realisasi kebutuhan 

bahan baku kedalam program. Pengolahan data yang dapat digunakan dalam form 

ini antara lain menambahkan data realisasi kebutuhan bahan baku. Form realisasi 

kebutuhan bahan baku dapat dilihat pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Form Realisasi Kebutuhan Bahan Baku 

4.2.17. Form Realisasi Kebutuhan Tenaga Kerja 

Form Realisasi Kebutuhan Tenaga Kerja merupakan suatu form yang 

berfungsi untuk mengolah data realisasi kebutuhan tenaga kerja. Pada form ini 

akan digunakan oleh admin untuk memasukkan data realisasi kebutuhan tenaga 

kerja kedalam program. Pengolahan data yang dapat digunakan dalam form ini 

antara lain menambahkan data realisasi kebutuhan tenaga kerja. Form realisasi 

kebutuhan tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Form Realisasi Kebutuhan Tenaga Kerja 

4.2.18. Form Realisasi Biaya Lain 

Form Realisasi Biaya Lain merupakan suatu form yang berfungsi untuk 

mengolah data realisasi biaya lain. Pada form ini akan digunakan oleh admin 

untuk memasukkan data realisasi biaya lain kedalam program. Pengolahan data 

yang dapat digunakan dalam form ini antara lain menambahkan data realisasi 

biaya lain. Form realisasi biaya lain dapat dilihat pada Gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Form Realisasi Biaya Lain 

4.2.19. Form Realisasi Kemajuan Produksi 

Form Realisasi Kemajuan Produksi merupakan suatu form yang berfungsi 

untuk mengolah data realisasi kemajuan produksi. Pada form ini akan digunakan 

oleh Bagian Perencanaan untuk memasukkan data realisasi kemajuan produksi 

kedalam program. Pengolahan data yang dapat digunakan dalam form ini antara 

lain menambahkan data realisasi kemajuan produksi. Form realisasi kemajuan 

produksi dapat dilihat pada Gambar 4.19. 
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Gambar 4.19 Form Realisasi Kemajuan Produksi 

 

4.2.20. Form Safety Stock 

Form safety stock merupakan suatu form yang berfungsi untuk mengolah 

data safety stocksafety stocksafety stock. Pada form ini akan digunakan oleh admin 

untuk menghitung safety stock didalam program. Pengolahan data yang dapat 

digunakan dalam form ini antara lain menambahkan menghitung data safety stock 

dengan perhitungan yg telah di sediakan. Form realisasi kemajuan produksi dapat 

dilihat pada Gambar 4.20. 
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Gambar 4.20 Form Safety Stock 

4.3 Uji Coba dan Evaluasi 

Evaluasi dalam hal ini dilakukan untuk menguji apakah sistem yang 

telah dibuat sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan atau tidak. Berikut ini 

merupakan tahap-tahap yang dikerjakan dalam evaluasi, dimulai dari uji coba 

hingga hasil evaluasi. 

4.3.1 Uji Coba 

Pada uji coba ini, akan disajikan perbandingan untuk membuktikan 

apakah aplikasi yang telah dirancang sesuai dengan apa yang diharapkan atau 

tidak. Uji coba itu sendiri merupakan suatu tes yang dilakukan berdasarkan pada 

masukan, kondisi atau hasil yang telah ditentukan sebelumnya. Pengujian dari 

masing-masing fitur akan dijelaskan sebagai berikut. 

A. Uji Coba Fitur Dasar Sistem 

Uji coba fitur dasar sistem ini bertujuan untuk mengecek apakah semua 

fitur yang ada dalam aplikasi telah berjalan sesuai dengan fungsinya. Uji coba 
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fitur dasar sistem yang dijelaskan pada subbab ini yaitu uji coba fitur Login. 

Berikut ini adalah uji coba fitur dasar sistem yang telah dilakukan: 

Uji Coba Fitur Login 

Proses login dilakukan pada form login dengan cara memasukkan id 

pegawai dan password. Dari id pegawai dan password ini akan diketahui grup 

penggunanya sesuai dengan yang telah dimasukkan ke database. 

Tabel 4.1 Test Case Login 

Test 

Case ID 
Tujuan Input Output Status 

1 Menguji coba 

login untuk 

hak akses 

Admin 

dengan data 

yang benar. 

Memasukkan data 

login Id Pegawai 

= “PG001” dan 

password “admin” 

Masuk ke menu 

utama pada 

dengan hak akses 

administrator 

sehingga semua 

menu aplikasi 

akan muncul. 

Sukses 

(Gambar 

4.21 dan 

Gambar 

4.22). 

2 Menguji coba 

login untuk 

hak akses 

Admin 

dengan data 

yang salah. 

Memasukkan data 

login Id Pegawai= 

“PG001” dan 

password “gagal” 

Muncul pesan 

“Password not 

valid”. 

Sukses 

(Gambar 

4.23). 
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Gambar 4.21 Form Login 

 

Gambar 4.22 Form Menu Utama Sistem 

 

Gambar 4.23 Message box Form Login 
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B. Uji Coba Aplikasi 

Uji coba aplikasi dilakukan pada proses penerimaan bahan baku, 

permintaan bahan baku, approval permintaan bahan baku,perhitungan dengan 

metode safety stock, output perhitungan safety stock. Berikut adalah uji coba 

aplikasi pada sistem informasi productions planning and control: 

1. Uji coba Rencana Kebutuhan Bahan Baku 

Memasukkan data rencana kebutuhan bahan baku. Memilih nama pelanggan, 

nama produk dan nama bahan baku. Jumlah bahan baku yang dibutuhkan 

akan keluar secara otomatis kemudian dimasukkan kedalam tabel rencana 

kebutuhan bahan baku. 

Tabel 4.2 Test Case Rencana Kebutuhan Bahan Baku 

Test 

Case ID 
Tujuan Input Output Status 

3 Memasukkan 

data rencana 

kebutuhan 

bahan baku. 

Memilih nama 

pelanggan 

“Anugerah”, nama 

produk “Tenda 

Dom”, nama 

bahan baku “Besi 

Panel”. 

Sistem akan 

menyimpan 

kedalam database 

tabel rencana 

kebutuhan bahan 

baku dan 

menampilkan 

Laporan rencana 

kebutuhan bahan 

baku. 

Sukses 

(Gambar 

4.24 dan 

Gambar 

4.25). 
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Gambar 4.24 Form Rencana Kebutuhan Bahan Baku 

 

Gambar 4.25 Form Laporan Rencana Kebutuhan Bahan Baku 

2. Uji coba Rencana Kebutuhan Tenaga Kerja 

Memasukkan data rencana kebutuhan tenaga kerja. Memilih nama pelanggan 

dan menginputkan jumlah tenaga kerja setiap pekerjaan proses produksi 

kemudian dimasukkan kedalam tabel rencana kebutuhan tenaga kerja. 

Tabel 4.3 Test Case Rencana Kebutuhan Tenaga Kerja 
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Test 

Case ID 
Tujuan Input Output Status 

4 Memasukkan 

data rencana 

kebutuhan 

tenaga kerja. 

Memilih nama 

pelanggan 

“Anugerah”, nama 

produk “Tenda 

Limas”, nama 

rencana “Hari 1”, 

jumlah tenaga 

kerja. 

Sistem akan 

menyimpan 

kedalam database 

tabel rencana 

kebutuhan tenaga 

kerja dan 

menampilkan 

Laporan rencana 

kebutuhan tenaga 

kerja. 

Sukses 

(Gambar 

4.26 dan 

Gambar 

4.27). 

 

 

Gambar 4.26 Form Rencana Kebutuhan Tenaga Kerja 

 

Gambar 4.27 Form Laporan Rencana Kebutuhan Tenaga Kerja 
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3. Uji coba Rencana Biaya Lain 

Memasukkan data rencana biaya lain. Memasukkan biaya lain di luar proyek 

kedalam tabel rencana biaya lain. 

Tabel 4.4 Test Case Rencana Kebutuhan Biaya Lain 

Test 

Case ID 
Tujuan Input Output Status 

5 Memasukkan 

data rencana 

biaya lain. 

Memilih nama 

pelanggan 

“Anugerah”, nama 

produk “Tenda 

Dom”, nama 

rencana “Hari 1”. 

Sistem akan 

menyimpan 

kedalam database 

tabel rencana 

biaya lain dan 

menampilkan 

Laporan rencana 

biaya lain. 

Sukses 

(Gambar 

4.28 dan 

Gambar 

4.29). 

 

 

 

Gambar 4.28 Form Rencana Biaya Lain 
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Gambar 4.29 Form Laporan Rencana Biaya Lain 

4. Ujicoba Rencana Kemajuan Produksi 

Memasukkan data rencana kemajuan produksi. Memilih nama pelanggan dan 

menginputkan target progress kemajuan produksi kemudian target progress 

tersebut dilakukan perkalian dengan bobot pekerjaan dan dibagi 100% maka 

akan menghasilkan nilai. Kemudian target progress dan nilai tersebut 

dimasukkan kedalam tabel rencana kemajuan produksi. 

Tabel 4.5 Test Case Rencana Kemajuan Produksi 

Test 

Case ID 
Tujuan Input Output Status 

6 Memasukkan 

data rencana 

kemajuan 

produksi. 

Memilih nama 

pelanggan 

“Anugerah”, nama 

produk “Tenda 

Dom”, nama 

rencana “Hari 1”, 

target progress, 

bobot pekerjaan. 

Sistem akan 

menyimpan 

kedalam database 

tabel rencana 

kemajuan 

produksi dan 

menampilkan 

Laporan rencana 

kemajuan 

produksi. 

Sukses 

(Gambar 

4.30 dan 

Gambar 

4.31). 
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Gambar 4.30 Form Rencana Kemajuan Produksi 

 

Gambar 4.31 Form Laporan Rencana Kemajuan Produksi 

5. Ujicoba Realisasi Kebutuhan Bahan Baku 

Memasukkan data realisasi bahan baku. Memilih nama pelanggan dan 

menginputkan total realisasi kebutuhan bahan baku dan akan di simpan ke 

dalam tabel realisasi kebutuhan bahan baku. 
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Tabel 4.6 Test Case Realisasi Kebutuhan Bahan Baku 

Test 

Case ID 
Tujuan Input Output Status 

7 Memasukkan 

data realisasi 

kebutuhan 

bahan baku. 

Memilih nama 

pelanggan 

“Anugerah”, nama 

produk “Tenda 

Dom”, nama 

rencana “Hari 1”, 

ambil bahan baku. 

Sistem akan 

menyimpan 

kedalam database 

tabel realisasi 

kebutuhan bahan 

baku. 

Sukses 

(Gambar 

4.32. 

 

 

Gambar 4.32 Form Realisasi Kebutuhan Bahan Baku 

6. Ujicoba realisasi kemajuan produksi 

Memasukkan data realisasi kemajuan produksi. Memilih nama pelanggan dan 

menginputkan total realisasi progress kemajuan produksi dan akan di simpan 

ke dalam tabel realisasi kemajuan produksi. 
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Tabel 4.7 Test Case Realisasi Kemajuan Produksi 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input Output Status 

8 Memasukkan 

data realisasi 

kebutuhan 

produksi. 

Memilih nama 

pelanggan 

“Anugerah”, nama 

produk “Tenda 

Dom”, nama 

rencana “Hari 1”, 

masukkan 

progress produksi. 

Sistem akan 

menyimpan 

kedalam database 

tabel realisasi 

kemauan 

produksi. 

Sukses 

(Gambar 

4.33. 

 

 

Gambar 4.33 Form Realisasi Kemajuan Produksi 

7. Ujicoba realisasi kebutuhan tenaga kerja 

Memasukkan data realisasi kebutuhan tenaga kerja. Memilih nama pelanggan 

dan menginputkan realisasi kebutuhan tenaga kerja dan akan di simpan ke 

dalam tabel realisasi kebutuhan tenaga kerja. 
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Tabel 4.8 Test Case Realisasi Kebutuhan Tenaga Kerja 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input Output Status 

9 Memasukkan 

data realisasi 

kebutuhan 

tenaga kerja. 

Memilih nama 

pelanggan 

“Anugerah”, nama 

produk “Tenda 

Dom”, nama 

rencana “Hari 1”, 

masukkan 

realisasi tenaga 

kerja. 

Sistem akan 

menyimpan 

kedalam database 

tabel realisasi 

tenaga kerjha. 

Sukses 

(Gambar 

4.34). 

 

 

Gambar 4.34 Form Realisasi Kebutuhan Tenaga Kerja 

8. Ujicoba realisasi biaya lain-lain 

Memasukkan data realisasi kebutuhan biaya lain. Memilih nama pelanggan 

dan menginputkan realisasi kebutuhan biaya lain dan akan di simpan ke 

dalam tabel realisasi kebutuhan baiaya lain. 
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Tabel 4.9 Test Case Realisasi Kebutuhan Biaya Lain 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input Output Status 

10 Memasukkan 

data realisasi 

kebutuhan 

tenaga kerja. 

Memilih nama 

pelanggan 

“Anugerah”, nama 

produk “Tenda 

Dom”, nama 

rencana “Hari 1”, 

masukkan 

realisasi tenaga 

kerja. 

Sistem akan 

menyimpan 

kedalam database 

tabel realisasi 

tenaga kerjha. 

Sukses 

(Gambar 

4.35). 

 

 

Gambar 4.35 Form Realisasi Kebutuhan Biaya Lain  
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9. Test case safety sctock 

Menghitung kebutuhan safety stock per periode sebelumnya kemudian 

melakukan update ke dalam table safety stock. 

Tabel 4.10 Test Case Safety Stock  

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input Output Status 

11 Menghitung 

kebutuhan 

safety stock 

berdasarkan 

service level. 

Total kebutuhan 

bahan baku per 

periode 

sebelumnya. 

Sistem akan 

melakukan 

perhitungan safety 

stock verdasarkan 

service level. 

Sukses 

(Gambar 

4.36). 

 

 

Gambar 4.36 Form Safety Stock 

10. Test case laporan pemesanan 

Menampilkan laporan seluruh pemesanan produksi. 
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Tabel 4.11 Test Case Laporan Pemesanan 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input Output Status 

12 Menghitung 

kebutuhan 

safety stock 

berdasarkan 

service level. 

Total kebutuhan 

bahan baku per 

periode 

sebelumnya. 

Sistem akan 

melakukan 

perhitungan safety 

stock verdasarkan 

service level. 

Sukses 

(Gambar 

4.37). 

 

 

Gambar 4.37 Form Laporan Pemesanan  

11. Test case Laporan Realiasi Kemajuan Produksi 

Menampilkan laporan kemajuan produksi dan membandingkan hasil 

monitoring untuk dilakukan evaluasi 
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Tabel 4.12 Test Case Laporan Kemajuan Produksi 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input Output Status 

13 Mendapatkan 

data 

monitoring 

dan evaluasi 

keamjuan 

produksi. 

Rencana dan 

realisasi 

kemajuan 

produksi. 

Sistem akan 

menampilkan 

dashboard dan 

hasil monitoring . 

Sukses 

(Gambar 

4.38). 

 

 

Gambar 4.38 Form Laporan Kemajuan Produksi 

12. Test case Laporan Kebutuhan Tenaga Kerja 

Menampilkan laporan kebutuhan tenaga kerja dan membandingkan hasil 

monitoring untuk dilakukan evaluasi 
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Tabel 4.13 Test Case Laporan Kebutuhan Tenaga Kerja 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input Output Status 

 

14 

Mendapatkan 

data 

monitoring 

dan evaluasi 

Kebutuhan 

tenaga kerjai. 

Rencana dan 

realisasi 

kebutuhan tenaga 

kerja 

Sistem akan 

menampilkan 

dashboard dan 

hasil monitoring . 

Sukses 

(Gambar 

4.39). 

 

 

Gambar 4.39 Form Laporan kebutuhan Tenaga Kerja 

13. Test case Laporan Kebutuhan Bahan Baku 

Menampilkan laporan kebutuhan bahan baku dan membandingkan hasil 

monitoring untuk dilakukan evaluasi 
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Tabel 4.14 Test Case Laporan Kebutuhan bahan baku 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input Output Status 

 

15 

Mendapatkan 

data 

monitoring 

dan evaluasi 

Kebutuhan 

bahan baku. 

Rencana dan 

realisasi 

kebutuhan bahan 

baku 

Sistem akan 

menampilkan 

informasi bahan 

baku . 

Sukses 

(Gambar 

4.40). 

 

 

Gambar 4.40 Form Laporan kebutuhan Bahan Baku 
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14. Test case Laporan Biaya Lain-Lain 

Menampilkan laporan biaya lain-lain yang diperlukan dalam pengerajaan proyek 

untuk dilakukan monitoring dan evaluasi. 

Tabel 4.15 Test Case Laporan Biaya Lain-lain 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input Output Status 

 

16 

Mendapatkan 

data 

monitoring 

dan evaluasi 

Kebutuhan 

biaya lain - 

lain. 

Rencana dan 

realisasi 

kebutuhan biaya 

lain-lain 

Sistem akan 

menampilkan 

informasi 

monitoring biaya 

lain-lain. 

Sukses 

(Gambar 

4.41). 

 

 

Gambar 4.41 Form Laporan Biaya Lain lain 
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4.3.2 Evaluasi 

Pada uji coba yang telah dilakukan pada fitur-fitur dasar sistem seperti 

tampak pada uji coba evaluasi mulai Tabel 4.1 sampai dengan uji coba evaluasi 

Tabel 4.15 Telah berhasil. Output yang diharapkan telah terpenuhi dengan 

melakukan proses alur program sebagaimana mestinya. Dan validasi telah berhasil 

muncul apabila data pengisian ada yang kosong atau jika tidak sesuai dengan data 

yang harus diisi. Dapat disimpulkan bahwa fitur-fitur dasar tersebut telah berjalan 

dengan baik dan tidak terdapat error. Fungsi-fungsi simpan data, ubah data, dan 

hapus data dapat berjalan sebagaimana output yang diharapkan. 


